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ABSTRAK 

 

 Pelaksanaan Peraturan Gubernur Nomor 32 Tahun 2012 tentang 
Komisi Pengendalian Zoonosis dalam Penanggulangan KLB 
Schistosomiasis di Lore Lindu Kabupaten Poso Provinsi Sulawesi Tengah 
dirasakan perlu untuk dijalankan dengan adanya kerjasama lintas sektor, 
lintas batas dan lintas program. Komisi Pengendalian Zoonosis ini belum 
bekerja secara optimal karena terkendala tidak terpenuhinya pengobatan 
dimana obat tidak tersedia, Laboratorium terletak jauh dari lokasi endemic 
serta jumlah bahan penguji kurang, serta kompilasi data yang berbeda-
beda dari tingkat puskesmas sampai tingkat provinsi.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis, studi 
penelitian ini membahas aspek yuridis dan sekaligus membagas aspek 
sosial yang terjadi didaerah yang sering terjadinya KLB Schistosomiasis. 
Data yang dikumpulkan dari hasil wawancara dari petugas Laboratorium  
Schistosomiasis  di Lindu, masyarakat dan LSM setempat, serta informasi 
dari kegiatan kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner. Data 
sekunder yang didapat berupa kepustakaan hukum. 

 Ketentuan hukum mengenai Pelaksanaan Peraturan Gubernur 
Nomor 32 Tahun 2012 berdasarkan pada Undang-Undang Dasar 1945, 
Undang-Undang Kesehatan, Undang-Undang Wabah, dimana Pemerintah 
Daerah bertanggungjawab untuk menyediakan sarana dan prasarana 
umum dibidang kesehatan dalam hal ini menopang Laboratorium 
Schistosomiasis disertai alat dan bahan Laboratorium, Undang-Undang 
Lingkungan Hidup untuk mengedukasi masyarakat pentingnya lingkungan 
dan air bersih serta Peraturan Presiden Nomor 30 Tahun 2011 yang 
menyatakan bahwa belum adanya data pasien Schistosomiasis yang up 
to date sehingga langkah kerja belum efisien dan efektif.  

Barometer kesusksesan kinerja dari Komis Penanggulangan 
Zoonosis dalam menanggulangi KLB Schistosomiasis dengan perlu 
membuat peraturan setingkat Provinsi dan Kabupaten yang mengikat 
kerja Komis Penanggulangan Zoonosis  

 

Kata Kunci: Peraturan Gubernur, Zoonosis, Schistosomiasis, KLB  
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ABSTRACT 

 

Implementation of Governor Regulation No. 32 Year 2012 on 
Zoonoses Control Commission in Schistosomiasis Outbreak Management 
in Lore Lindu Poso district of Central Sulawesi Province is necessary to 
run the cross-sector cooperation, cross-border and cross-program. 
Zoonoses Control Commission is not working optimally because of 
constrained non-fulfillment of treatment where the drug is not available, 
the laboratory is located far from the endemic and less amount of material 
testers, as well as the compilation of data different from the primary care 
level to provincial level. 

This study used socio-juridical approach, this research study 
discusses the legal aspects and also initiated the social aspects that occur 
in areas of frequent outbreaks of Schistosomiasis. The data collected from 
interviews of officials at Lindu Schistosomiasis Laboratory, local 
communities and NGOs, as well as information on the activities of animal 
health and veterinary public health. Secondary data were obtained in the 
form of legal literature. 

 Legal provisions regarding the implementation of the Governor 
Regulation No. 32 of 2012 based on the Constitution of 1945, the Health 
Act, Act Outbreak, where Local Government is responsible for providing 
public facilities and infrastructure in the health sector in this case sustains 
accompanied Schistosomiasis Laboratory equipment and materials 
laboratory, environmental Law to educate the public the importance of the 
environment and water supply and Presidential Regulation No. 30 of 2011 
which states that the lack of patient data Schistosomiasis is up to date so 
that step is not working efficiently and effectively.  
 
 Barometer upon the success of performance of Zoonosis Control 
Commission in outbreak control Schistosomiasis , the need to make the 
Provincial and District level regulations that bind work Zoonoses Control 
Commission. 
 

Keywords: Governor Regulation , Zoonoses , Schistosomiasis , outbreaks 




